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Abstract

The study aims to compare two study models, both inquiry and cooperative models, to learn of a more
significant impact on volleyball service skills. The study used experimental methods with sampling using
cluster random sampling technique in class VIII two classes were randomly selected as samples, use design
faktorial 2x2. The data-analysis technique uses tests from tests and kai squared, which is the data analysis
technique used to compare the two learning models used. Research obtained results ie 8,81>7,28. From the
research results it can be concluded that cooperative learning model is better than the inquiry learning
model.

Keywords: cooperative; inquiry study model; skill; service; volleyball.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan dua model pembelajaran, yaitu model inkuiri dan kooperatif
untuk mengetahui pengaruh yang lebih signifikan terhadap keterampilan servis atas bola voli. Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen dengan pengambilan sampel menggunakan teknik cluster random
sampling pada kelas VIII yang dipilih dua kelas secara acak sebagai sampel menggunakan desain faktorial
2x2. Teknik analisis data menggunakan uji-t dan tes kai kuadrat, yaitu teknik analisis data yang digunakan
untuk membandingkan dua model pembelajaran yang digunakan. Dari penelitian yang sudah dilakukan
diperoleh hasil ,yaitu 8,81>7,28. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif yang lebih baik daripada model pembelajaran inkuiri.

Kata kunci: bola voli; kooperatif, model pembelajaran inkuiri; servis.

1. Pendahuluan

Menurut Sutrisno (2016) pendidikan memilki komponen keterkaitan satu sama lain, salah satunya
yaitu pendidikan secara mikro. Pendidikan mikro lebih mengarah kepada pendidik dengan peserta
didik melalui interaksi dan komunikasi yang bertujuan untuk mencerdaskan peserta didik. Hal ini
mengharuskan adanya interaksi dan komunikasi aktif terhadap pendidik dengan peserta didik yang
nantinya akan terdapat timbal balik antara keduanya, sehingga pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan akan tercapai. Oleh karena itu diperlukan sebuah model pembelajaran,
yaitu sebuah materi yang disampaikan kepada peserta didik sudah disusun secara sistematis agar
potensi peserta didik berkembang (Rahayu, S & Febriaty, 2016). Model pembelajaran dapat
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membantu mencapal tujuan pembelajaran, apabila pengimplementasian model pembelajaran
sesuai dengan materi yang diajarkan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya pada proses pembelajaran pendidikan jasmani, khususnya
terkait materi permainan bola voli, sebagian besar peserta didik tidak mampu memahami dan
melaksanakan servis atas bola voli. Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan peserta didik tidak
mampu memahami materi yang disampaikan, yaitu proses pembelajaran didominasi oleh guru yang
mengakibatkan sebagian besar peserta didik pasif, karena hanya mendengarkan materi yang
disampaikan tanpa adanya proses interaksi, peserta didik yang tidak bisa melakukan servis atas
malu bertanya kepada guru.

“Model pembelajaran digunakan untuk perencanaan dalam proses pembelajaran”, (Sulfemi et al.,
2019). Model pembelajaran menurut Sundari (2015) adalah model pembelajaran inkuiri, kooperatif,
direct instruction models, sport education models, model taktis, model personal, model pembelajaran tutor
sebaya. Terkait jenis model pembelajaran tersebut, guru harus memilih model pembelajaran yang
lebih cenderung pada proses interaksi dan komunikasi yang akan menimbulkan peserta didik aktif.
Model pembelajaran yang sesuai, yaitu model inkuiri dan model kooperatif.

Berfikir kritis merupakan pendorong bagi siswa agar menjadi lebih berwawasan dan mandiri.
Mandiri dalam hal ini yaitu peserta didik mampu menyelesaikan masalah tanpa bantuan guru
(Setiasih & Panjaitan, 20106), sama halnya dengan model pembelajaran kooperatif yang membentuk
kelompok kecil agar peserta didik saling bediskusi dan mampu menyelesaikan masalah.

Model pembelajaran kooperatif menurut Fiteriani & Suarni (2016). Pemberian waktu untuk saling
berdiskusi akan menimbulkan pengaruh terhadap pemahaman materi yang sedang dipelajari,
karena peserta didik yang kurang memahami materi pembelajaran akan menjadi mengerti dengan
berdiskusi pada peserta didik yang sudah memahami materi pembelajaran.

Penelitian terdahulu yang dilakuan oleh Lubis et al. (2016) mengkaji tentang model pembelajaran
kooperatif dan model pembelajaran inkuiri berpengaruh terhadap kemampuan kognitif peserta
didik. Dalam penelitian ini yaitu membandingkan model pembelajaran kooperatif dan inkuiri
terthadap keterampilan servis atas bola voli peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
membandingkan kedua model pembelajaran tersebut, agar dapat mengetahui pengaruh model
pembelajaran yang lebih signifikan terhadap proses pembelajaran servis atas bola voli. Penelitian
ini diharapkan dapat membantu guru dalam proses penyampaian materi kepada peserta didik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Metode Penelitian

Penggunaan metode dalam penelitian ini merupakan metode eksperimen komparasi dan desain
penelitian faktorial 2x2. Untuk pemilihan sampel menggunakan teknik custer random sampling.
Peneliti menggunakan teknik ini karena tidak memungkinkan untuk meneliti setiap individu yang
menyusun suatu populasi (Sugiyono, 2017). Perolehan sampelnya, yaitu kelas VIII Bahasa I dan
Bahasa 11, yang masing-masing kelas berjumlah 40 peserta didik. Dari 40 siswa tersebut, sampel
yang digunakan setiap kelas hanya 35 siswa, karena untuk mengantisipasi siswa yang tidak hadir
ketika prettest, treatment dan postest. Untuk kelas VIII bahasa I terdapat 21 putra dan 19 putri,
sedangkan kelas VIII bahasa II terdapat 20 putra dan 20 putri.

Instrumen dalam penelitian ini merupakan tes keterampilan servis atas yang menilai teknik gerak
dasar peserta didik, yang terdiri dari persiapan, pelaksanaan, sikap akhir (Gazali, 2016). Sebelum
instrumen digunakan untuk penelitian, tetlebih dahulu divalidasi oleh ahli, yaitu dosen mata kuliah
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bola voli, pelatih bola voli, serta wasit bola voli. Tujuan dari validasi, yaitu untuk mendapatkan
masukan mengenai kekurangan instrumen. Instrumen diterapkan ketika pelaksanaan prettes dan
posttest. Sebelum pelaksanaan posttest peserta didik diberikan #reatment terlebih dahulu.

Proses dalam pemberian perlakuan (#reatmen?) (Susanto et al., 2019) terbagi menjadi beberapa
langkah, yaitu sebagai berikut.

Tabel 1. Treatment

Kelompok Inkuiri

(A) Pertemuan pertama : (1) mengajukan hipotesis yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan menebak peserta didik, (2) memberikan penjelasan serta contoh servis atas yang baik
dan benar, penyampaian oleh peneliti, (3) melakukan servis atas degan jarak 3 meter dari net secara
individu yang diamati oleh temannya sendiri untuk mengetahui kesalahan gerakannya, yang terbagi
menjadi 20 pasangan dalam satu pasangan terdapat dua siswa, (4)peserta didik diberi waktu untuk
memecahkan masalah yang dihadapi, (5) menentukan pemecahan masalah tentang apa saja
kesalahan yang sering dilakukan ketika melakukan servis atas serta memberikan jawaban tentang
bagaimana melakukan servis atas yang benar, (6) menyimpulkan tentang hasil pengamatan servis
atas dan memberikan kesimpulan.

(B) Pertemuan kedua : (1) mengajukan hipotesis yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan menebak peserta didik, (2) memberikan penjelasan serta contoh servis atas yang baik
dan benar, penyampaian oleh peneliti, (3) melakukan servis atas dengan jarak 6 meter dari net
secara individu yang diamati oleh temannya sendiri untuk mengetahui kesalahan gerakannya, yang
terbagi menjadi 20 pasangan dalam satu pasangan terdapat dua siswa, (4) peserta didik diberi waktu
untuk memecahkan masalah yang dihadapi, (5) menentukan pemecahan masalah tentang apa saja
kesalahan yang sering dilakukan ketika melakukan servis atas serta memberikan jawaban tentang
bagaimana melakukan servis atas yang benar, (6) menyimpulkan tentang hasil pengamatan servis
atas dan memberikan kesimpulan.

(C) Pertemuan ketiga : (1) mengajukan hipotesis yang dapat digunakan untuk mengembangkan
kemampuan menebak peserta didik, (2) memberikan penjelasan serta contoh servis atas yang baik
dan benar, penyampaian oleh peneliti, (3) melakukan servis atas dari jarak 9 meter (dari tempas
servis) secara individu yang diamati oleh temannya sendiri untuk mengetahui kesalahan
gerakannya, yang terbagi menjadi 20 pasangan dalam satu pasangan terdapat dua siswa, (4) peserta
didik diberi waktu untuk memecahkan masalah yang dihadapi, (5) menentukan pemecahan masalah
tentang apa saja kesalahan yang sering dilakukan ketika melakukan servis atas serta memberikan
jawaban tentang bagaimana melakukan servis atas yang benar, (6) menyimpulkan tentang hasil
pengamatan servis atas dan memberikan kesimpulan.

Kelompok Kooperatif

(A) Pertemuan pertama : (1) membentuk 8 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 siswa, (2)
menjelaskan gerakan servis atas, penyampaian diberikan kepada peserta didik yang sudah
menguasai servis atas, kemudian peserta didik tersebut menyampaikan kepada peserta didik
lainnya, (3) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan servis atas dengan
jarak 3 meter dari net, kemudian berdiskusi dengan satu kelompoknya, (4) membimbing dan
memotivasi kelompok belajar, (5) guru memberikan penjelasan tentang kesalahan yang sering
terjadi ketika melakukan servis atas, (6) memberi penghargaan atau pujian terhadap peserta didik
yang sudah mampu melakukan servis atas.

(B) Pertemuan kedua : (1) membentuk 8 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 siswa, (2)
menjelaskan gerakan servis atas, penyampaian diberikan kepada peserta didik yang sudah
menguasai servis atas, kemudian peserta didik tersebut menyampaikan kepada peserta didik lainnya
(3) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan servis atas dengan jarak 6
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meter dari net, kemudian berdiskusi dengan satu kelompoknya, (4) membimbing dan memotivasi
kelompok belajar, (5) guru memberikan penjelasan tentang kesalahan yang sering terjadi ketika
melakukan servis atas, (6) memberi penghargaan atau pujian terhadap peserta didik yang sudah
mampu melakukan servis atas.

(C) Pertemuan ketiga : (1) membentuk 8 kelompok, satu kelompok terdiri dari 5 siswa, (2)
menjelaskan gerakan servis atas, penyampaian diberikan kepada peserta didik yang sudah
menguasai servis atas, kemudian peserta didik tersebut menyampaikan kepada peserta didik lainnya
(3) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melaksanakan servis atas dengan jarak 9
meter dari net, kemudian berdiskusi dengan satu kelompoknya, (4) membimbing dan memotivasi
kelompok belajar, (5) guru memberikan penjelasan tentang kesalahan yang sering terjadi ketika
melakukan servis atas, (6) memberi penghargaan atau pujian terhadap peserta didik yang sudah
mampu melakukan servis atas.

3. Hasil
Dari pengolahan data yang sudah dilakukan, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap
keterampilan dasar servis atas peserta didik, pengaruh tersebut dapat dilihat pada tabel dan grafik

berikut ini :

Tabel 2. Perhitungan Tes Kelompok Inkuiri

Ket Prettest Postest Gain
Jumlah 2.234 2.948 747
Mean 63,82 84,22 21,43
S 17,79 14,55 17,56
(3 2) 249,79 22412 317,87
70%
60%
50%
40%
M Prettest
30%
M Postest
20%
10%
0% -
30-50 60-70 80-100

Grafik 1. Perhitungan Tingkat Keterampilan Dasar Servis Atas Kelompok Inkuiri

Tabel 3. Perhitungan Tes Kelompok Kooperatif

Ket Prettest Postest Gain
Jumlah 2.235 2.958 700
Mean 63,85 84,82 20

S) 19,41 13,73 13,65
(S 2 ) 294,59 185,02 294 47
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Grafik 2. Perhitungan Tingkat Keterampilan Dasar Servis Atas Kelompok Kooperatif

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya bias. Dari hasil pengoahan
data diperoleh Lo hitung kelompok inkuiri (0,1464) dan Lo hitung kelompok kooperatif (0,1335),
sedangkan utuk Lo tabel (0,1499). Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa Lohitung < Lotabel,
dengan demikian Ho diterima, sehingga data berdistriburi normal.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Signifikansi
Kelompok T Hitung T Tabel Keputusan
Inkuiri 7,28 2,03 Ditolak
Kooperatif 8,81 2,03 Ditolak

Dari hasil tes kelompok inkuiri yang diolah menggunakan teknik analisis data uji-t, mendapatkan
nilai, yaitu 7,28. Sesuai dengan kriteria pengujian bahwa t hitung (7,28) > t tabel (2,03), maka Ho
ditolak yang artinya perlakuan yang diberikan menimbulkan pengaruh besar terhadap keterampilan
servis atas bola voli.

Sedangkan hasil tes kelompok kooperatif mendapatkan nilai : 8,81. Berdasarkan kriteria pengujian
hipotesis karena t hitung (8,81) > t tabel (2,03), maka Ho ditolak yang artinya model kooperatif
memberikan pengaruh besar terhadap keterampilan servis atas bola voli.

Tes Kai Kuadrat

Hasil perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai, yaitu : 154,8. Berdasarkan kriteria pengujian
karena nilai yang diperoleh jauh lebih besar jika dibandingkan dengan : X/ (5,991 <154,8 > 9,210).

Dengan demikian Hipotesis nihil ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbandingan
antara model pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran kooperatif.

4. Pembahasan

Dari penelitian yang dilakukan, terdapat 3 hipotesis yang sudah sesuai dengan hasil penelitian, yaitu
sebagai berikut :
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a) Pengaruh model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan servis atas bola voli

Dari hasil perhitungan dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak, maka artinya model inkuiri
memberikan pengaruh besar terhadap keterampilan servis atas bola voli. Keterampilan peserta
didik meningkat karena pengaruh dari penggunaan model pembelajaran inkuiri. Model
pembelajaran inkuiri merubah peserta didik yang pasif menjadi aktif, karena diberikan kesempatan
untuk melakukan gerakan dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran (Pratiwi et al., 2017).
Pembelajaran menjadi lebih menarik karena tidak hanya menjadi pendengar pasif dari pemberian
materi yang disampaikan oleh guru. Peran aktif peserta didik sangat dibutuhkan dalam proses
pembelajaran, apabila hanya guru yang selalu mendominasi dalam kegiatan belajar mengajar tanpa
peran aktif peserta didik, maka materi yang diberikan tidak mampu diterima dengan baik oleh
peserta didik. Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran sangat diperlukan, salah satunya
yaitu model pembelajaran inkuiri yang menekankan peserta didik untuk berfikir kritis, tidak hanya
mendengar penjelasan materi yang diberikan.

b) Pengaruh model pembelajaran kooperatif terhadap keterampilan servis atas bola voli.

Dari hasil perhitungan yang, menyimpulkan bahwa Ho ditolak, maka artinya model kooperatif
memberikan pengaruh besar terhadap keterampilan servis atas bola voli. Dalam
pengimplementasian model pembelajaran kooperatif peserta didik dapat saling bertukar informasi
dengan sesama temannya untuk berdiskusi, sehingga tidak ada jurang pemisah antara siswa satu
dengan lainnya (Abdullah, 2017). Peserta didik yang kurang memahami materi pembelajaran akan
menjadi paham dan mengerti karena adanya diskusi dalam suatu kelompok yang sudah dibuat
sebelumnya. Diskusi dalam kelompok dapat merubah suasana belajar yang lebih menyenangkan,
karena dapat bekerja sama dengan sesama temannya yang tanpa sungkan untuk bertanya mengenai
materi pembelajaran yang belum dimengerti, pembagian kelompok kecil membuat sebagian besar
peserta didik menjadi lebih aktif karena dapat saling berinteraksi satu sama lain tanpa ada rasa

canggung.

¢) Terdapat perbandingan model pembelajaran inkuiri dengan model pembelajaran kooperatif
terhadap keterampilan servis atas bola voli

Dari analisis data menggunakan tes kai kuadrat yang digunakan untuk membandingkan hasil tes
model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran kooperatif yang menyimpulkan hasil bahwa
hipotesis nihil ditolak, yang berarti model pembelajaran inkuiri dan model pembelajaran kooperatif
terdapat perbandingan yang besar terhadap keterampilan servis atas bola voli. Dari hasil data yang
didapat menyatakan bahwa data sesuai dengan hipotesis yang sudah dibuat. Adanya peningkatan
keterampilan dasar servis atas pada siswa karena model inkuiri menuntut siswa untuk berfikir kritis
dalam menyelesaikan masalah yang mereka hadapi secara mandiri sehingga menciptakan peserta
didik yang cerdas dan berwawasan, sesuai dengan pengertian berikut, model pembelajaran inkuiri
merupakan “sistem pengajaran yang menuntut kepada siswa untuk berfikir kritis dengan tujuan
untuk menciptakan siswa yang cerdas dan berwawasan” (Ginanjar, 2015). Sedangkan model
pembelajaran kooperatif, yaitu “siswa diberi waktu untuk berdiskusi ketika proses pembelajaran”,
seperti teori Rosyidah (2016) pembelajaran kooperatif adalah membentuk beberapa kelompok
yang memeberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi.

Dari hasil penelitian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran inkuiri dan
model pembelajaran kooperatif sesuai dengan materi servis atas bola voli, dapat dikatakan sesuai
karena pada pelaksanaan pembelajaran sebagia besar peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran  yang  diajarkan, proses pembelajaran  lebih menyenangkan  karena
pengimplementasian kedua model pembelajaran tersebut merupakan hal yang baru dan belum
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pernah diterapkan sebelumnya, sebagian besar keterampilan servis atas bolavoli peserta didik
meningkat. Namun diantara kedua model pembelajaran tersebut, model pembelajaran kooperatif
yang lebih signifikan terhadap keterampilan servis atas bola voli.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdahulu pada penelitian Oktadinata (2015)
menjelaskan bahwa model pembelajaran kooperatif lebih efektif terhadap hasil belajar bola voli.
Hal tersebut bisa terjadi karena pada proses pembelajaran mendorong siswa untuk saling
berinteraksi satu sama lain dan saling membantu apabila salah satu siswa masih belum mengerti
mengenai materi pembelajaran yang sedang dipelajari.

Maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif lebih baik daripada model
pembelajaran inkuiri, karena dari hasil analisis data nilai model pembelajaran kooperatif lebih
tinggi daripada model pembelajaran inkuiri.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan, yaitu model pembelajaran inkuiri dan model
pembelajaran kooperatif berpengaruh terhadap keterampilan servis atas bola voli peserta didik,
tetapi model pembelajaran kooperatif lebih baik daripada model pembelajaran inkuiri. Peneliti
merekomendasikan kepada guru untuk mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif
dalam materi pembelajaran servis atas bola voli, karena dalam penelitian ini model pembelajaran
kooperatif yang lebih sesuai terhadap materi pembelajaran servis atas bola voli.
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